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BAHAN HUKUM DAN ANALISIS

A. Temuan Bahan Hukum

1. Hukum Pelaksanaan Salat Jumat Menurut Mazhab Hanafi

Mengenai hukum pelaksanaan salat jumat menurut mazhab Hanafi salah
satunya adalah, berada dalam kitab al-Mabsuth, karya Syamsuddin as-Sarkhosi,

Abu Hanifah berpendapat:
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Orang sakit adalah orang yg mendapatkan kesusahan di dalam menghadiri
salat jumat dan menunggu imam. Menurut Abu Hanifah r.a, adapun
tunanetra tidak wajib baginya untuk menghadiri salat jumat, sekali pun ada
yang menuntunnya. Karena sesungguhnya (tunanetra) itu lemah untuk
berjalan bagi dirinya sendiri. Tunanetra akan mendapatkan kesusahan
seperti halnya orang sakit yang mendapatkan kesusahan. Disisi keduanya
(orang sakit, tunanetra) ketika ada yang menuntunnya maka wajib baginya,
karena sesungguhnya ia itu orang yang mampu berjalan. Dan hanya saja
ketika tidak ada orang yg menunjukkan jalan, maka seperti orang yang
tersesat. Ketika ada orang yg menunjukkan jalan, ini bukan menjadi syarat
wajib dan syarat melaksanakannya.
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Berdasarkan atas pendapat beliau diatas yang menjadi dasar hukum adalah

hadis riwayat Baihagi yang sanadnya dari Jabir r.a:

105 Syamsuddin as-Sarkhosi, al-Mabsuth, Juz 2 (Beirut: Darul Ma’rifah, 1409). him. 22-23.
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Dari Jabir r.a bahwasanya Rasulullah saw bersabda, “Barangsiapa beriman
kepada Allah dan hari akhir, maka dia wajib melaksanakan salat jumat
pada hari jumat, kecuali orang yang sakit, orang yang sedang bepergian,
wanita, anak kecil, atau hamba sahaya. Maka barangsiapa yang merasa
sibuk dengan permainan atau perdagangan, Allah pun akan lepas darinya
dan Allah Maha kaya lagi Maha terpuji.”%

Di dalam kitab Badai 'u ash-Shana’i fi Tartibi Syara’i, karya Alauddin Abi
Bakri bin Mas'ud al-Kassani, Abu Hanifah dan Abu Yusuf serta Muhammad,
berpendapat:
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Orang sakit, dikarenakan lemah daripada menghadiri atau mendapati
baginya kesusahan pada menghadirinya. Adapun tunanetra apakah wajib
atasnya? ljma’ mereka apabila tidak ada yang menuntun maka tidak wajib
baginya. Sama seperti halnya tidak wajib atas orang tertimpa musibah
yang tidak ada menemukan orang membawanya. Baik menyewa penuntun
tersebut secara sukarela atau mampu memberi upah, menurut gaul Abu
Hanifah. Pada gaul Abu Yusuf dan Muhammad diwajibkan. Halnya ini
sama atas ikhtilaf pada permasalahan haji jika disisinya menyewa

106 1bid., hIm. 22. Lihat juga: Ali bin Umar ad-Daraquthini, Sunan ad-Daraquthni. him.
305.

107 Ali bin Umar ad-Daraquthini, Sunan ad-Daraquthni, terj. Abu Usamah Fatkhur
Rokhman. op. cit. him. 1.

108 Alauddin Abi Bakri bin Mas’ud al-Kassani, Badai’ al-Shanai’ fi Tartibi al-Syarai’, Juz
1 (Beirut: Dar al-Fikri, 1417). him. 383.



46

penuntun atau tidak mempunyai penuntun. Dia mampu secara keuangan
untuk pulang dan pergi dari Mekkah. Menurut Abu Hanifah dia tidak
wajib haji, kalau menurut keduanya maka wajib.
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Dalil atas menunjukkan bahwasanya tidak wajib jumat atas mereka. Dari
Jabir r.a bahwasanya Rasulullah saw bersabda, “Barangsiapa beriman
kepada Allah dan hari akhir, maka dia wajib melaksanakan salat jumat
pada hari jumat, kecuali orang yang sakit, orang yang sedang bepergian,
wanita, anak kecil, atau hamba sahaya. Maka barangsiapa yang merasa
sibuk dengan permainan atau perdagangan, Allah pun akan lepas darinya
dan Allah Maha kaya lagi Maha terpuji.”°
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Di samping itu di dalam kitab Majma’ al-Anhur Syarah Multaga al-Abhur,
karya Abdurrahman bin Muhammad bin Sulaiman, bahwa Syekh Zadah

berpendapat:
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109 1bid., him. 383. Lihat juga: Ali bin Umar ad-Daraquthini, Sunan ad-Daraquthni. him.
305.

10 Ali bin Umar ad-Daraquthini, Sunan ad-Daraquthni, terj. Abu Usamah Fatkhur
Rokhman. op. cit., him. 1.
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Bahwasanya membatasi atas apa yang disebutkan karena bertujuan
menjelaskan syarat-syarat yang dikhususkan, jika menghendaki menuju
yang mutlak melaksanakannya (jumat), maka ditujukan bagi yang berakal,
balig, Islam pula, tidak untuk orang yang dipenjara, takut dengan sultan
atau pencuri, bukan dalam keadaan hujan yang lebat, bersalju, berlumuran
lumpur atau lain sebagainya. Tidak wajib atas tunanetra (cacat mata)
walaupun ada orang yang menuntunnya karena dianggap lemah atas
dirinya. Ikhtilaf keduanya karena tunanetra dengan media bantu (alat)
mampu atas berjalan, sebagaimana pendapat imam yang tiga. Demikian
juga perselisihan pada bab haji, akan tetapi berpendapat Abu Lais: pada
kitab “al-Uyun”, riwayat al-Hasan tentang orang yang memimpin atas
jumat. Bermula haji jika menemukan penuntun dengan diupah maka
mendapati baginya haji dan orang yang menghajikan besertanya. Pada
kecacatan tunanetra jika ada yang menuntun, maka wajib baginya jumat
seperti orang tersesat jika mempunyai petunjuk. Dan orang yang di luar
kota sampai darinya mendengar panggilan (azan).

Terakhir yang menjadi sumber primer dalam mazhab Hanafi adalah kitab

Raddu al-Muhtar ‘ala ad-Durr al-Mukhtar, karya Muhammad Amin.
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Berkata penyair: “Menjadi sukar bagi orang yang sakit dan kejiwaan yang
terganggu (gila)”. Dia berpendapat diwajibkan atas orang yang buta
sebelah mata, dan juga orang yang lemah penglihatannya. Adapun
tunanetra apabila tidak mendapati penuntun, baik secara sukarela atau
diupah disisinya. Jika mampu atasnya demikian, maka menjadi wajib.
Tempat berhentinya pada laut ketika ia berdiri, dan hadir di mesjid.

11 Abdurrahman bin Muhammad bin Sulaiman, Majma’ al-Anhur Syarah Multaga al-
Abhur, Juz 1 (Beirut: Dar al-Kotob al-1lmiyah, 1419). him. 251.

112 Muhammad Amin, Raddu al-Muhtar ‘ala ad-Durr al-Mukhtar, Juz 2 (Beirut: Dar al-
Fikri, 1412). him. 154.
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Sebagian ulama menjawab sesungguhnya itu mensucikan zahir wajibnya
karena sebab kesusahan dan ia dalam keadaan tenggelam.

Gl Gy o8 3 ek e o jan B sty 4 oals o 3
5o A e Y sl Jigt S 3T At ol D 1l 6 Y
S (b e 45385 58) 146 1ds o 8T BRes 185 B 1 Skl
F Wl sz Je 56 52 £Y Ll OB Sols dss byl e &4

13 gliegdl ale 45 56 S 3 5 o

Menurut beberapa pendapat: Tetapi penjelasan wajibnya atas sebagian
tunanetra yang berjalan di pasar-pasar, mengetahui jalan tanpa penuntun
dan tidak membebani jikalau mengetahui mesjid tanpa memeriksa terlebih
dahulu, karena ketika itu seperti orang sakit yang mampu keluar atas
dirinya. Akan tetapi mungkin muncul banyak kesusahan dari meneliti
perkataan mampu baginya atas berjalan. Maka tidak wajib atas orang yang
lumpuh jika kebetulan ada yang membawanya meragukan, karena tiada
mampu atas berjalan. Pada mulanya tidak mengharuskan melaksanakannya
bagi orang yang cacat kedua matanya (tunanetra), seperti memberitahukan
atasnya al-Qahsatani.

2. Hukum Pelaksanaan Salat Jumat Menurut Mazhab Syafi’i

Di dalam kitab al-Umm, karya Abu Abdillah Muhammad bin Idris asy-

Syafi'i, Imam Syafi’i berpendapat:

3 g 0 i ad ot e s sk Y sl Copdd 535 (4ts 1 08)
syl Jo gk ¥ s FPRIACAL ot 5 i 2 s C)w 5t capa

cg’/ ﬁ‘Mu"W\GJJ\‘“J-’u”"j‘b(}”u‘uMu}‘ /T Ai;jbi:e

=z -

ne gzl 85 405106 0806 23 ofeT LYy & L O

Imam Syafi’i berkata: Uzur itu adalah sakit, dimana bila ia menghadm
salat jumat, niscaya sakitnya akan semakin parah atau ia akan mendapat
kesulitan yang tidak tertahankan, di penjara oleh pengusaha, dan

NO
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13 1bid., him. 154.

114 Abu Abdillah Muhammad bin Idris asy-Syafi’i, al-Umm, Juz 1 (Beirut: Dar al-Fikri,
1410). him. 218.
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meninggalnya salah seorang yang bertanggung jawab dengan urusannya
dari kerabat, orang yang mempunyai tali kekeluargaan, sahabat, atau orang
yang dianggap perwalian atas urusannya. Dan baginya boleh
meninggalkan salat jumat.
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Menghabarkan Ibrahim bin Muhammad, memberitahu Salamah bin
Abdillah al-Khitmi dari Muhammad bin Ka’ab al-Khurzy bahwasanya
mendengar seorang laki-laki dari bani Wail, Rasulullah saw bersabda:

“Wajib jumat atas setiap muslim kecuali perempuan, anak-anak, atau
budak yang memiliki tuan.”*

Di samping itu di dalam kitab al-Hawi al-Kabir, karya Abu Hasan Ali bin

Muhammad bin Habib al-Mawardi, Imam Syafi’i berpendapat:
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Imam Syafi’i berkata: “Tidak ada jumat atas orang musafir, budak,
perempuan, orang sakit, dan orang yang memiliki kesusahan untuk
menghadirinya”. Imam al-Mawardi berkata: dan ini shahih.

Yang menjadi dasar hukum salat jumat menjadi tidak wajib adalah hadis

riwayat Imam Baihagi yang sanadnya dari Jabir r.a:
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115 |bid., him. 217-218. Lihat juga: Abu Bakar Ahmad bin Husain bin Ali al-Baihagi, as-
Sunan al-Kubra, Juz 3 (Beirut: Dar al-Kotob al-llmiyah, 1424). him. 246.

116 Abu Abdillah Muhammad bin Idris asy-Syafi’i, Musnad Imam Syafi’i, terj. Edy Fr,
Rahmatullah, Jilid 1 (Jakarta: Pustaka Azzam Anggota IK A P | DKI, 2008). him. 278-279.

117 Abu Hasan Ali bin Muhammad bin Habib al-Mawardi, al-Hawi al-Kabir, Juz 3 (Beirut,
Lebanon: Dar al-Fikri, 1414). him. 31.
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Bahwasanya tidak wajib atas mereka jumat. Diriwayatkan Abi Zubair dari
Jabir bahwasanya Rasulullah saw bersabda: "Barangsiapa beriman kepada
Allah dan hari akhir, maka dia wajib melaksanakan salat jumat pada hari
jumat, kecuali orang yang sakit, orang yang sedang bepergian, wanita,
anak kecil, atau hamba sahaya.”**

N /Trp«:r; \ULPGJ\U;@JLJUM\JMWWH“}
120.")3,2@&;30/@93)\3%@;\:@\

z

Menghadiri salat jumat gugur dengan sebab ada uzur. Diriwayatkan dari
Nabi saw bahwa beliau bersabda: “Barangsiapa mendengar panggilan
azan, maka penuhilah panggilan itu kecuali mempunyai uzur.”
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Uzur ada 2 macam: umum dan khusus. Adapun yang umum seperti hujan,
takut fitnah, waspada dengan pemimpin. Dan yang khusus seperti, takut
dari kekuasaan pemimpin yang zolim, orang mukim yang memelihara
hartanya karena takut kerusakan, takut kematian menimpanya dari
keluarga, sahabat, dan orang yang dikasihinya, sama adalah baginya
berharga atau tidak. Meriwayatkan dari Abdillah bin Umar, bahwa
dianjurkan mandi jumat. Keluarlah atas Said bin Zaid bin Amar bin Nufail,
maka meninggalkan jumat dan pergi kepada Said.

118 1pid., him. 31. Lihat juga: Ali bin Umar ad-Daraquthini, Sunan ad-Daraquthni. op. cit.,

him. 305.

18 Ali bin Umar ad-Daraquthini, Sunan ad-Daraquthni, terj. Abu Usamah Fatkhur

Rokhman, Jilid 2 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007). him. 1.

33.

120 Abu Hasan Ali bin Muhammad bin Habib al-Mawardi, al-Hawi al-Kabir. op. cit., him.

121 1bid., him. 33-34.
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Maka tidak ada yang membatalkan baginya. Bermula sakit, jika tidak ada
sakit parah yang ditakuti ada uzur pada keterlambatan. Dan jika
mempunyai penyakit yang parah, walau orang tua atau anak yang
mempunyai uzur keterlambatan daripada jumat, sama adalah baginya
berharga atau tidak, terkhususkan bagi anak dengan keutamaan berbuat
baik dan orang tua dengan keutamaan karunia kasih sayang.

Selanjutnya di dalam kitab al-Majmu’ Syarh Muhadzab, karya Abu

Zakaria Muhyiddin bin Syaraf an-Nawawi ad-Dimasyqi, berpendapat:
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Tidak wajib bagi orang yang sakit pada menghadirinya, dikarenakan
kesusahan baginya ini ada keringanan. Adapun tunanetra apabila
mendapati penuntun maka wajib baginya dan apabila tidak ada penuntun
maka tidak wajib baginya. Karena takut kesusahan kendati ketiadaan
penuntun dan khawatir kendati ada penuntun.
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Tunanetra yang mendapatkan penuntun dengan sukarela atau diupah maka
wajib baginya melaksanakan jumat. Akan tetapi tidak mewajibkan atas
memutlakkannya musanif dan jumhur ulama. Al-Qadhi Husain
berpendapat dan mentakwilkan wajibnya, bahwa lebih baik berjalan
dengan tongkat apabila tidak ada yang menuntun. Ini adalah penjelasan

122 1bid., him. 34.

12 Abu Zakaria Muhyiddin bin Syarof an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh Muhadzab, Juz 4
(Beirut: Dar al-Fikri, 1417). him. 405.

124 1bid., him. 406.
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mazhab kami. Ulama yang berpendapat dengan wajibnya jumat atas
tunanetra yang mendapati penuntun ialah Malik, Ahmad, Abu Yusuf,
Muhammad, Daud, dan pendapat Abu Hanifah tidak wajib.

Di sisi lain dalam kitab al-Muhazzab fi Fighul Imam asy-Syafi'i, karya

Abu Ishaq Ibrahim bin Ali bin Yusuf al-Fairuzabadi asy-Syairazi, berpendapat:
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Bermula ini pasal tidak wajib jumat atas anak-anak dan orang gila. Karena
tidak wajib atas keduanya semua salat. Bermula salat jumat tidak wajib
atas perempuan. Dari Jabir r.a bahwasanya Rasulullah saw bersabda,
“Barangsiapa berimam dengan Allah dan hari akhir maka kerjakanlah
jumat, kecuali perempuan, orang musafir, budak, atau orang sakit”. Karena
berbaur dengan laki-laki dan demikian tidak boleh. Tidak wajib atas orang
musafir untuk berhadir karena sibuk bermusafir dan ini menjadi sebab

125 Abu Ishag Ibrahim bin Ali bin Yusuf al-Fairuzabadi asy-Syairazi, al-Muhazzab fi Fighul
Imam asy-Syafi’i, Juz 1 (Beirut: Dar al-Fikri, 1414). him. 152.
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terputus kewajibannya. Tidak wajib atas budak berhadir karena melayani
tuannya. Tidak wajib atas orang sakit berhadir karena menyengsarakan
atasnya. Adapun tunanetra yang mendapatkan penuntun maka wajib
baginya dan apabila ketiadaan penuntun maka tidak wajib baginya, karena
takut kesusahan jika tiada mendapatkan penunjuk. Tidak wajib jumat atas
orang yang mukim pada suatu daerah apabila tidak didengar suara
panggilan azan di suatu negeri atau kampung yang ditempatinya.
Sebagaimana meriwayatkan Abdullah bin Umar r.a bahwasanya Nabi saw
bersabda, “Bermula jumat atas orang yang mendengar panggilan”.
Mengambil iktibar atas mendengar panggilan azan bahwa berdiri si
muazin pada Kkiat suatu negeri. suara diam dan angin pun sepi,
mendengarkan apabila didengar maka wajib baginya. Jika tidak didengar
maka tidak wajib baginya. Tidak wajib atas orang yang takut atas dirinya
atau hartanya, meriwayatkan lbnu Abbas r.a bahwasanya Nabi saw
bersabda, “barangsiapa mendengar panggilan (azan) tapi tidak
menunaikannya maka tidak ada salat baginya kecuali karena uzur.
Bertanya mereka kepada Rasulullah, Apa itu uzur? Maka Rasulullah
menjawab, orang yang takut atau orang yang sakit.”

Adapun yang menjadi dasar hukum di atas adalah:
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Salat jumat itu hukumnya wajib. Meriwayatkan Jabir r.a berkata:
Rasulullah saw berkhotbah di hadapan kami, beliau mengatakan:
“Ketahuilah sesungguhnya Allah telah mewajibkan kepada kalian salat
jumat. Barangsiapa meninggalkannya di waktu hidupku atau setelahku,
dan dia memiliki imam adil atau bejat, kemudian meremehkan atau
menolaknya, maka Allah tidak akan menyatukannya dan urusannya tidak
akan diberkahi.”*?

Dari uraian temuan bahan hukum di atas yang dipaparkan oleh penulis

bahwasanya dalam mazhab Hanafi, Abu Hanifah berpendapat tunanetra tidak

126 |bid., hlm. 152. Lihat juga: Abu Abdullah Muhammad bin Yazid bin Abdullah bin
Majah al-Quzwaini, Sunan Ibnu Majah, Juz 1 (Beirut: Dar al-Fikri, 1415). him. 341.

127 Abu Abdullah Muhammad bin Yazid bin Abdullah bin Majah al-Quzwaini,
Ensiklopedia Hadis 8, Sunan Ibnu Majah, Cet. 1 (Jakarta: Almahira, 2013). him. 186.
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wajib menghadiri salat jumat, sekali pun ada yang menuntunnya. Sebab karena
tidak kuasa berjalan sendiri, tunanetra akan mendapatkan kesusahan seperti
halnya orang sakit yang mendapatkan kesusahan. Ketika ada yang menuntunnya
maka ia menjadi wajib, karena dia dianggap mampu untuk berjalan. Ketika ada
orang yang menuntunnya berjalan, ini bukan menjadi syarat wajib dan syarat
melaksanakannya,?® ini terdapat dalam kitab al-Mabsuth. Menurut mazhab
Hanafi, diwajibkan bagi orang yang buta sebelah mata dan orang yang lemah
penglihatannya (low vision, limited vision). Adapun tunanetra (totally blind) yang
tidak mampu tanpa dituntun, maka tidak wajib. Seperti keadaan tidak wajibnya
atas orang tertimpa musibah yang tidak ada menemukan orang Yyang
membawanya. Jika mampu atas dirinya berjalan sendiri baik dengan dituntun atau
tidak, maka ini menjadi wajib. Batas berhentinya ialah ditepi laut atau sungai,
sebab kalau diteruskan maka akan muncul kesusahan dan ia dalam keadaan
tenggelam. Adapun beberapa mazhab Hanafi yang lain menjelaskan mengenai
wajibnya tunanetra, sebab karena mampu berjalan di pasar-pasar, mengetahui
mesjid tanpa dituntun.*®® Muhammad al-Qahsatani berpendapat tidak wajib salat
jumat bagi tunanetra, sebab akan muncul nantinya kesusahan dari meneliti kalau
hanya dianggap mampu. Seperti halnya tidak wajib atas orang yang lumpuh jika
kebetulan ada yang membawanya meragukan, karena tidak kuasa untuk
berjalan.'® Ini ditemukan dalam kitab Badai u ash-Shana’i fi Tartibi Syara’i dan

Raddu al-Muhtar 'ala ad-Durr al-Mukhtar. Syekh Zadah berpendapat bahwa

128 syamsuddin as-Sarkhosi, Al-Mabsuth, Juz 2. op. cit., him. 22-23.
129 Muhammad Amin, Raddu Al-Muhtar “ala Ad-Durr Al-Mukhtar, Juz 2. op. cit., him. 154.

130 1bid., him. 154.
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tidak wajib bagi tunanetra walaupun ada yang menuntunnya, karena dianggap
lemah atas dirinya. Akan tetapi menurut Abu Yusuf dan Muhammad asy-Syaibani
wajib, sebab tunanetra dianggap mampu berjalan sendiri menggunakan media
bantu (tongkat),'*! ini ditemukan pada kitab Majma’ al-Anhur Syarah Multaga al-

Abhur.

Sedangkan dalam mazhab Syafi’i, Abu Abdillah Muhammad bin Idris asy-
Syafi’i berpendapat uzur itu ialah sakit, apabila menghadiri salat jumat maka
penyakitnya menjadi parah atau mendapat kesusahan yang berat,**? ini terdapat
dalam kitab al-Umm. Menurut Abu Hasan Ali bin Muhammad bin Habib al-
Mawardi, menghadiri salat jumat gugur sebab ada uzur. Uzur ada 2 macam:
umum dan khusus. Adapun yang umum yaitu hujan lebat, takut fitnah, waspada
dengan pemimpin. Dan yang khusus yaitu takut dengan kekuasaan pemimpin
yang zolim, orang mukim yang memelihara hartanya dari pencuri atau
kerusakan,'® ini ditemukan dalam kitab al-Hawi al-Kabir. Al-Qadhi Husain
berpendapat wajib melaksanakan jumat, sebab lebih baik berjalan dengan tongkat
jika tidak ditemuinya penuntun, ini adalah penjelasan mazhab Syafi’i. Ulama yang
berpendapat wajib bagi tunanetra yang mendapatkan penuntun yaitu Malik,

Ahmad, Abu Yusuf, Muhammad asy-Syaibani, dan Daud.!** Abu Zakaria ad-

181 Abdurrahman bin Muhammad bin Sulaiman, Majma’ Al-Anhur Syarah Multaga Al-
Abhur, Juz 1. op. cit., him. 251.

132 Abu Abdillah Muhammad bin Idris asy-Syafi’i, Al-Umm, Juz 1. op. cit., him. 218.

133 Abu Hasan Ali bin Muhammad bin Habib al-Mawardi, Al-Hawi Al-Kabir, Juz 3. op. cit.,
him. 33.

134 Abu Zakaria Muhyiddin bin Syarof an-Nawawi, Al-Majmu’ Syarh Muhadzab, Juz 4. op.
cit., him. 406.
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Dimasygi dan Abu Ishaq asy-Syairazi berpendapat, tunanetra apabila
mendapatkan penuntun maka wajib baginya dan apabila tidak ada penuntun maka
tidak wajib baginya. Sebab takut kesusahan jika tidak mendapatkan penuntun.t®

Ini ditemukan pada kitab al-Majmu’ Syarh Muhadzab dan al-Muhazzab fi Fighul

Imam asy-Syafi'i.

B. Analisis Perbandingan Tentang Hukum Pelaksanaan Salat Jumat Bagi
Tunanetra Menurut Mazhab Hanafi Dan Mazhab Syafi’i
Sebagian dari kita mungkin memiliki kondisi tubuh yang kurang
sempurna. Mereka ada yang tidak bisa melihat atau biasa Kkita sebut
tunanetra, dan begitu pun juga dengan orang-orang penyandang disabilitas
lainnya. Meski begitu, mereka tetaplah manusia. Mereka tetaplah sebagai
makhluk ciptaan-Nya yang mana tetap memiliki kewajiban terhadap Tuhan,

khususnya mereka yang beragama Islam.

Kewajiban bagi seorang muslim adalah melaksanakan apa yang
diperintahkan Allah swt, serta menjauhi segala larangan-Nya. Perintah
Allah yang pertama kali dibebankan kepada seorang muslim adalah salat.
Salat adalah suatu kewajiban bagi muslim laki-laki dan perempuan, baik tua

ataupun muda tanpa terkecuali.

Pada bab ini penulis mencoba menganalisis secara mendalam,

mengenai persamaan serta perbedaan pendapat yang terjadi diantara mazhab

135 Abu Ishag Ibrahim bin Ali bin Yusuf al-Fairuzabadi asy-Syairazi, Al-Muhazzab Fi
Fighul Imam Asy-Syafi’i, Juz 1. op. cit., him. 152
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Hanafi dan mazhab Syafi’i mengenai hukum pelaksanaan salat jumat bagi
tunanetra. Sebelum memasuki pembahasan perlu kita ketahui, menurut
pandangan dunia pendidikan. Penggolongan ketunanetraan berdasarkan
media apa yang digunakan untuk membaca dan menulis merupakan dasar
dari definisi pendidikan. Seseorang yang masih mampu menggunakan
penglihatannya untuk membaca meskipun dengan tulisan yang diperbesar
(diadaptasi) mereka digolongkan low vision. Seseorang yang masih mampu
menggunakan penglihatannya tetapi mengalami gangguan pada keadaan
tertentu tergolong limited vision. Sedangkan seseorang yang belajar
menggunakan indera peraba dan pendengaran digolongkan totally blind

(buta total).**

Masuk pada pembahasan fikih, apabila diperhatikan dari hukum salat
jumat terlihat jelas bahwa salat jumat hukumnya fardu ain. Hal ini

berdasarkan dalil Alquran surah al-Jumu’ah: 62/9.

O

K05 & Tgss AT 33 ) e d o s silial oo 18 e 0T W

Y [EXe 2 H - 24 204
085 22870 30 2
“Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan salat jumat,

maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual
beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.””**’

Dalil Alguran yang digunakan kedua mazhab ini adalah Alquran surah

al-Jumu’ah ayat 9, dan tidak ada ikhtilaf diantara keduanya. Hanya saja

1% Dadan Rachmayana, Diantara Pendidikan Luar Biasa: Menuju Anak Masa Depan Yang
Inklusif (Jakarta Timur: PT. Luxima Metro Media, 2013). him. 19-20.

137 Departemen Agama RI, al-Qur’an Tajwid dan Terjemah (Jakarta: Yayasan
Penyelenggara Penerjemah/ Penafsir al-Qur’an Khairul Bayaan, 2005). him. 791.
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dalam penggunaan hadis kedua mazhab dalam menetapkan hukum
pelaksanaan salat jumat bagi tunanetra ada perbedaan, di samping
penggunaan argumentasi yang berbeda disetiap mazhab.

Para ulama memberikan perhatian mereka kepada muslim laki-laki
yang mana ternyata memiliki kekurangan dalam dirinya meliputi panca
indera khususnya indera penglihatan. Dalam hal ini para ulama menyatakan
berbagai pendapatnya khususnya pada ulama mazhab.

Pendapat yang tidak mewajibkan salat jumat bagi tunanetra ialah Abu
Hanifah, Sebab karena lemahnya berjalan sendiri, tunanetra akan
mendapatkan kesusahan seperti halnya orang sakit yang mendapatkan
kesusahan. Sekalipun ada yang menuntunnya, ini bukan menjadi syarat
wajib serta syarat melaksanakannya, '3

Mazhab Hanafi berpendapat bahwa wajib atas orang yang buta sebelah
mata dan orang yang lemah penglihatannya (low vision, limited vision).
Adapun tunanetra (totally blind) yang tak mampu apabila tiada dituntun,
maka tidak wajib atasnya.’®® Seperti dalam halnya tidak wajib bagi orang
tertimpa musibah yang tiada mendapati orang yang menuntun dan
membawanya.'*° Jika mampu dirinya berjalan sendiri dengan dituntun atau
tidak, maka ia menjadi wajib. Batas pemberhentiannya adalah tepi laut atau

sungai, sebab kalau diteruskan makan akan muncul kesusahan dan ia dalam

138 Syamsuddin as-Sarkhosi, Al-Mabsuth, Juz 2. op. cit., him. 22-23.
139 Muhammad Amin, Raddu Al-Muhtar “ala Ad-Durr Al-Mukhtar, Juz 2. op. cit., him. 154.

140 Alauddin Abi Bakri bin Mas’ud al-Kassani, Badai’ Al-Shanai’ Fi Tartibi Al-Syarai’, Juz
1. op. cit., him. 383.
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keadaan tenggelam. Beberapa mazhab Hanafi yang lain berpendapat wajib
bagi tunanetra melaksanakan salat jumat, karena ilat mampu berjalan sendiri
dengan menggunakan media bantu (tongkat) di pasar-pasar dan mengetahui
mesjid tanpa harus dituntun. Menurut Muhammad al-Qahsatani tidak wajib
jumat bagi tunanetra, karena ilatnya nanti akan timbul permasalah yang
mengakibatkan kesusahan kalau hanya dianggap mampu. Seperti
ketidakkuasaan berjalan bagi orang yang lumpuh jika kebetulan mendapati
baginya penuntun yang meragukan.'* Syekh Zadah juga berpendapat
bahwa tidak wajib bagi tunanetra walaupun ada yang menuntunnya, ilatnya
karena lemah atas dirinya.'4?

Menurut hemat penulis berdasarkan pendapat mazhab Hanafi
sebelumnya, bahwa tunanetra (.-=¥') ialah seseorang yang memang
mengalami buta total secara umum (baik bawaan lahir ataupun karena
penyakit). Sedangkan seseorang Yyang lemah penglihatannya atau
penglihatannya terbatas disebut dhaif al-bashar (il —uxa),

Hadis yang menjadi dalil tidak wajibnya jumat atas mereka adalah
hadis riwayat Baihaqgi yang sanadnya dari Jabir:
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141 Muhammad Amin, Raddu Al-Muhtar "ala Ad-Durr Al-Mukhtar, Juz 2. op. cit., him. 154.

142 Abdurrahman bin Muhammad bin Sulaiman, Majma’ Al-Anhur Syarah Multaga Al-
Abhur, Juz 1. op. cit., him. 251.

143 Alauddin Abi Bakri bin Mas’ud al-Kassani, Badai’ Al-Shanai’ Fi Tartibi Al-Syarai’, Juz
1. op. cit.,, him. 383. Lihat juga: Ali bin Umar ad-Daraquthini, Sunan ad-Daraquthni. hIm. 305.
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Dalil menunjukkan bahwasanya tidak wajib jumat atas mereka. Dari Jabir
r.a bahwasanya Rasulullah saw bersabda, “Barangsiapa beriman kepada
Allah dan hari akhir, maka dia wajib melaksanakan salat jumat pada hari
jumat, kecuali orang yang sakit, orang yang sedang bepergian, wanita, anak
kecil, atau hamba sahaya. Maka barangsiapa yang merasa sibuk dengan
permainan atau perdagangan, Allah pun akan lepas darinya dan Allah Maha
kaya lagi Maha terpuji.””4

Disisi lain, yang mewajibkan salat jumat ialah Abu Abdillah
Muhammad bin Idris asy-Syafi’i, beliau berpendapat uzur itu ialah sakit,
apabila menghadiri salat jumat maka penyakitnya menjadi parah atau
mendapat kesusahan yang berat.}*> Akan tetapi beliau tidak menjelaskan
secara khusus bagaimana mengenai kewajiban salat jumat bagi tunanetra,
dalam artian mewajibkan atas mereka. Menurut Abu Hasan Ali bin
Muhammad bin Habib al-Mawardi, menghadiri salat jumat gugur sebab ada
uzur. Uzur yaitu ada 2 macam: umum dan khusus. Adapun yang umum
yaitu hujan lebat, takut fitnah, waspada terhadap pemimpin. Dan yang
khusus yaitu takut dengan kekuasaan pemimpin yang zolim, orang mukim
yang memelihara hartanya dari pencuri atau kerusakan, 146

Al-Qadhi Husain berpendapat wajib bagi tunanetra, sebab lebih baik
berjalan dengan tongkat jika tidak ditemuinya penuntun, ini adalah

penjelasan mazhab Syafi’i. Ulama yang mewajibkan salat jumat bagi

tunanetra yang mendapatkan penuntun ialah Malik, Ahmad, Abu Yusuf,

144 Ali bin Umar ad-Daraquthini, Sunan ad-Daraquthni, terj. Abu Usamah Fatkhur
Rokhman. op. cit., him. 1.

145 Abu Abdillah Muhammad bin Idris asy-Syafi’i, Al-Umm, Juz 1. op. cit., him. 218.

146 Abu Hasan Ali bin Muhammad bin Habib al-Mawardi, Al-Hawi Al-Kabir, Juz 3. op. cit.,
him. 33.
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Muhammad asy-Syaibani, dan Daud.}*’ Sedangkan Abu Zakaria ad-
Dimasyqi dan Abu Ishaq asy-Syairazi berpendapat, tunanetra apabila
mendapatkan penuntun maka ia menjadi wajib dan apabila tidak ada
penuntun maka tidak wajib baginya. Sebab takut kesusahan jika tiada
mendapatkan penuntun.4®

Hadis yang menjadi dalil atas wajibnya bagi tunanetra adalah hadis

riwayat Syafi’i sanadnya dari Muhammad bin Ka’ab al-Khurzy. Hadis

tersebut dihukumkan shahih yang dikutip dalam Musnad Imam Syafi’i.
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Menghabarkan Ibrahim bin Muhammad, memberitahu Salamah bin
Abdillah al-Khitmi dari Muhammad bin Ka’ab al-Khurzy bahwasanya
mendengar seorang laki-laki dari Bani Wail, Rasulullah saw bersabda:
“Wajib jumat atas setiap muslim kecuali perempuan, anak-anak, atau budak
yang memiliki tuan”.*>°

Memang pada dasarnya, hadis yang digunakan oleh mazhab Hanafi
adalah hadis yang tergolong sanadnya dhaif dari Ibnu Lahi’ah dan Abu
Zubair adalah seorang mudallis, yang dikutip dalam Sunan ad-Daraquthni.

Akan tetapi bolehnya mempergunakan hadis dhaif, apabila dalam suatu

147 Abu Zakaria Muhyiddin bin Syarof an-Nawawi, Al-Majmu’ Syarh Muhadzab, Juz 4. op.
cit., him. 406.

148 Abu Ishag Ibrahim bin Ali bin Yusuf al-Fairuzabadi asy-Syairazi, Al-Muhazzab Fi
Fighul Imam Asy-Syafi’i, Juz 1. op. cit., him. 152

149 Abu Bakar Ahmad bin Husain bin Ali al-Baihagi, as-Sunan al-Kubra. op. cit., him. 246.
Lihat juga: Abu Abdillah Muhammad bin Idris asy-Syafi’i, Musnad asy-Syafi’i (Beirut: Dar al-
Kutub al-lImiyah, ttt). him. 479.

150 Abu Abdillah Muhammad bin Idris asy-Syafi’i, Musnad Imam Syafi’i, terj. Edy Fr,
Rahmatullah. op. cit., hIm. 278-279.
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masalah tidak diperoleh hadis-hadis shahih atau hasan. Pendapat ini
disandarkan kepada Abu Daud. Demikian pula pendapat Imam Ahmad,
apabila tidak diperoleh fatwa shahaby. Perlu ditegaskan, menurut al-Hafizh
Ibnu Hajar al-Asqgalany bahwa ulama yang menggunakan hadis dhaif,
mensyaratkan kebolehan mengambilnya itu ada tiga syarat: 1. Kelemahan
hadis itu tidak seberapa, maka hadis yang hanya diriwayatkan oleh orang
yang tertuduh dusta tidak dipakai. 2. Petunjuk hadis itu ditunjuki oleh suatu
dasar yang dipegangi, dengan arti bahwa memeganginya tidak berlawanan
dengan suatu dasar hukum yang sudah dibenarkan. 3. Jangan diyakini ketika
memeganginya bahwa hadis itu benar dari Nabi saw, hanya dipergunakan
sebagai ganti memegangi pendapat yang tidak berdasarkan nash sama
sekali.

Terlepas dari dhaif-nya hadis tersebut, ditemukan pada riwayat lain
pada matan yang serupa dengan sanad yang berbeda, dan hadisnya berstatus
shahih dengan hadis riwayat Abu Daud dalam Sunan Abu Daud.
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Telah menceritakan kepada kami Abbas bin Abdul Adzim telah
menceritakan kepadaku Ishaqg bin Manshur telah menceritakan kepada kami

151 Abu Daud Sulaiman bin al-Asy’ats as-Sijistani, Sunan Abu Daud. op. cit., him. 401.

152 1bid., him 401.
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Huraim dari Ibrahim bin Muhammad al-Muntasyir dari Qais bin Muslim
dari Thariq bin Syihab dari Nabi saw beliau bersabda: "Jumat itu wajib bagi
setiap Muslim dengan berjama‘ah, kecuali empat golongan, yaitu: hamba
sahaya, wanita, anak-anak, dan orang yang sakit.">3

Abu Daud berkata: "Thariq bin Syihad pernah melihat (hidup semasa) Nabi
saw, namun dirinya tidak mendengar sesuatu pun dari beliau."*>

Berkenaan dalam hal ini, maka hadis yang sebelumnya dihukumkan
dhaif maka dengan munculnya hadis dengan sanad lain dan berstatus shahih
dengan matan yang serupa, maka hadis yang sebelumnya dhaif ini naik
derajat menjadi hasan lighayrihi. Kenaikan derajat hadis ini dikuatkan
dengan adanya hadis lain riwayat Abu Daud dalam Sunan Abu Daud yang
mana perawi hadis ini menenuhi derajat shahih diantaranya adalah adil,
dhabit (kuat ingatan), dan lainnya yang termaktub dalam lima kriteria hadis
shahih.

Menurut pandangan mazhab tentang kedudukan hadis dhaif dalam kitab
al-lhkam fi Ushul al-Ahkam, karangan Ibnu Hazm, bahwa Abu Hanifah
mengemukakan pendapatnya berkenaan dengan penggunaan hadis dhaif.
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158 Abu Daud Sulaiman bin al-Asy’ats as-Sijistani, Ensiklopedia Hadis 5, Sunan Abu
Dawud. op. cit., him. 220-221.

154 Ibid., hlm. 220-221.

155 Abu Muhammad Ali bin Ahmad bin Said bin Hazm, al-lhkam fi Ushul al-Ahkam, Juz 7
(Beirut, Lebanon: Darul al-Afaq al-Jadid, ttt). him. 54.
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Abu Hanifah berkata: Hadis mursal dan dhaif dari Rasulullah saw lebih
utama dari giyas, dan tidak dibenarkan giyas dengan keberadaannya. la
berkata: Riwayat dari sahabat yang tidak diketahui adanya ikhtilaf daripada
mereka, lebih utama dari giyas. Tidak boleh menetapkan hukum dengan
giyas pada kafarat, hudud, dan kekuasaan.
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Syafi’i berkata: Tidak boleh giyas dengan adanya nash Alquran atau hadis
shahih. Jika tiada keduanya, maka giyas menjadi wajib pada setiap
penetapan hukum.

Di samping itu, di dalam kitab Majmu’ al-Fatawa, karangan Ibnu

Taimiyah., juz 20,
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Syekhul Islam Ibnu Taimiyah al-Harani berkata: Siapa yang menganggap
bahwa Abu Hanifah atau Imam lainnya menyengaja meninggalkan
(menyelisih) hadis shahih dari Nabi saw dan beralih kepada atau lainnya,
maka ia telah keliru.
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Pada penjelasan ar-Risalah "Mengangkat kesalahan atas kesalahan para

Imam", dan menunjukkan bahwa tidak seorang pun dari umat Islam yang

menyengaja meninggalkan (menyelisih) hadis sahih tanpa alasan (uzur),
tetapi mereka memiliki sekitar dua puluh alasan.

Dari berbagai uraian sebelumnya setelah mengetahui pendapat-

pendapat mengenai hukum salat jumat bagi tunanetra, dalam hal ini penulis

mengambil kesimpulan bahwa mazhab Hanafi berijtihad mengikuti

156 1bid., him. 54.

157 Ahmad bin Taimiyah, Majmu’ al-Fatawa, Juz 20 (Arab Saudi: Khadim al-Haramain
asy-Syarafain, 1425). him. 304.

158 |bid., him. 305.
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pendapat Abu Hanifah (Imam Hanafi) yang menggolongkan tunanetra
tersebut seperti (giyas) orang yang sakit. Mengenai syarat sah bagi muslim
laki-laki khususnya—dalam penelitian ini—tunanetra menurut mazhab
Hanafi dan mazhab Syafi’i dalam hal ini mereka bersamaan pendapat
adalah Islam, merdeka, balig, berakal, dan laki-laki, sehat, bertempat tinggal
yang menetap (istithanah). Untuk syarat sah salat jumat bagi tunanetra
dalam hemat penulis tidaklah bermasalah pada semua bagian itu kecuali
syarat sah “sehat” yang menimbulkan banyak penafsiran. Mazhab Hanafi
menyoroti dalam hal ini bahwa tunanetra itu digolongkan seperti orang sakit
yang mana mereka mengumpakan layaknya orang yang kesusahan, tetapi
dalam hal ini pengikut mazhab Hanafi yang lain (Abu Yusuf dan
Muhammad asy-Syaibani) memiliki pendapat tersendiri yaitu wajibnya atas
sebagian tunanetra yang mampu berjalan di pasar-pasar, mengetahui
jalannya tanpa dituntun dan tiada membebaninya. Mengetahui mesjid tanpa
memeriksa terlebih dahulu, karena itu seperti orang sakit yang mampu
keluar bagi dirinya. Akan tetapi mungkin muncul banyak kesusahan dari
meneliti perkataan mampu baginya atas berjalan. Mazhab Syafi’i
mengemukakan pendapat bahwa tunanetra ini wajib melaksanakan salat

jumat baik mempunyai penuntun atau tidak—menggunakan tongkat.

Untuk syarat wajib bagi muslim laki-laki khususnya—dalam penelitian
ini—tunanetra adalah hendaklah diadakan di dalam negeri yang
penduduknya menetap yang telah dijadikan watan (tempat-tempat),

berjamaah, hendaklah dikerjakan di waktu zuhur, dan didahului oleh dua
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khotbah. Maka dari itu melihat dari persyaratan yang disebutkan di atas

untuk tunanetra tidak memiliki problematik tertentu.

Pada permasalahan kali ini, berkenaan dengan hukum salat jumat bagi
tunanetra terdapat perbedaan pendapat yang mana jika dikaitkan dengan
salah satu metode istinbat hukum Islam, memakai kaidah giyas. Qiyas
memiliki arti menyamakan, membandingkan, atau mengukur sesuatu
dengan yang lainnya.'® Qiyas dimaknai juga dengan alasan adanya ilat
hukum yang tidak dapat diketahui melalui pemahaman bahasa secara murni.
Syarat utama dalam pendekatan analogi atau giyas adalah adanya persamaan
ilat hukum. Dalam giyas ada proses generalisasi, sehingga memerlukan
penalaran yang serius dan proses analisis ke berbagai sudut pandang. Mulai
dari pemaknaan bahasa, pemahaman peristiwa asal, dan sifat hukum yang
dikategorikan memiliki indikasi yang serupa.'®® Mayoritas para ulama fikih
dan pengikut mazhab yang empat, sependapat bahwa giyas dapat dijadikan
salah satu dalil atau dasar hujjah untuk menetapkan hukum dalam ajaran

Islam.161

Dengan pemikiran tersebut, ulama ushul figh mengatakan bahwa rukun
giyas terdiri dari: 1. Ashl atau pokok, yaitu suatu peristiwa yang sudah ada

nash-nya yang dijadikan tempat menganalogikan. 2. Far’u (cabang), yaitu

159 Ahmad Sanusi and Sohari, Ushul Figh, Cet. 1 (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2015).

him. 50

174

160 Beni Ahmad Saebani, llmu Ushul Figh, Cet. 1 (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012). him.

181 1bid., him. 52.
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peristiwa yang tidak ada nash-nya, akan dipersamakan hukumnya dengan
ashl yang disebut maqis dan musyabah (yang dianalogikan dan
diserupakan). 3. Hukum ashl, yaitu hukum syara’ yang telah ditentukan

oleh nash.

Dalam kasus pelaksanaan salat jumat bagi tunanetra digolongkan
seperti orang sakit, karena persamaan ilat pada ketidakberdayaan atas
dirinya ketika tidak mendapatkan petunjuk (penuntun). Melihat dari dalil
yang digunakan kedua mazhab di atas, memang pada dasarnya hadis
tersebut tidak ada menjelaskan secara khusus bagaimana kedudukan
tunanetra dalam kewajiban salat jumat. Akan tetapi di dalam riwayat hadis
lain penulis menemukan, pada hadis riwayat Muslim bab wajibnya datang
ke mesjid bagi orang yang mendengar panggilan (azan). Dari Amr bin Qais
yang dikenal sebagai Ibnu Ummi Maktum yang lahir dalam keadaan

matanya buta, pernah bertanya kepada Rasulullah saw.

25 4 ety sﬁ%%w\d°’wa¢M f\gwéﬁg jug&.gjéa
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Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Said dan Ishaq bin Ibrahim
dan Suwaid bin Said dan Yakub ad-Dauraqgi, semuanya dari Marwan al-

162 Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi, Shahih Muslim, Cet. 1 (Riyadhoh: Dar
Taybah, 1428). him. 293-294.
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Fizari. Qutaibah mengatakan: telah menceritakan kepada kami al-Fizari dari
Ubaidillah bin al-Asham, dia berkata: telah menceritakan kepada kami
Yazid bin al-Asham dari Abu Hurairah dia berkata: "Seorang buta
(tunanetra) pernah menemui Nabi saw dan berujar "Wahai Rasulullah, saya
tidak memiliki seseorang yang akan menuntunku ke mesjid."Lalu dia
meminta keringanan kepada Rasulullah saw untuk salat di rumah. Ketika
sahabat itu berpaling, beliau kembali bertanya: "Apakah engkau mendengar
panggilan salat (azan)?" laki-laki itu menjawab: "Benar." Beliau bersabda:
"Penuhilah seruan tersebut (hadiri jamaah salat)".1®® (H.R. Muslim)

Hadis diatas menjelaskan wajibnya salat berjamaah di mesjid bagi pria
diketika mampu menghadirinya walaupun seorang yang buta dan tidak

punya penuntun, jika mendengar azan diwajibkan salat berjamaah di mesjid.

Di dalam kaidah fighiyah furu’iyah yaitu sl st 43541 (al-masyaqah
tajlib at-taisir), artinya kesukaran mendatangkan kemudahan.'®* berkenaan
dengan masalah ini maka kaidah furu’iyah yang digunakan oleh penulis

ialah:

@

d V) 6L )

-

“Apabila suatu perkara menjadi sempit maka hukumnya meluas.”

Jadi, arti sempit disini adalah kesukaran atau masyaqgah, dalam
melaksanakan sebuah kewajiban, yang pada saat itu rukhsah dapat
dilakukan. Sebab nanti akan muncul kesulitan yang menimbulkan
kemudharatan bagi tunanetra apabila ketiadaan petunjuk jalan (penuntun)

kalau berpatokan kepada kata mampu, seperti ketakutan akan hilangnya

163 Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi, Ensiklopedia Hadis 3, Shahih Muslim 1,
Cet. 1 (Jakarta Timur: Almahira, 2012). him. 207.

164 1bid., him. 224.
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jiwa, atau rusaknya anggota badan. Jika keadaan darurat atau yang

menyulitkan itu telah hilang, maka kewajiban itu kembali sedia kala.®>
Masyaqgqgah dalam hal ini bersifat individual. Mungkin saja bagi si A

hal itu adalah masyaqgah, sementara bagi si B tidak merasa masyaqgah.

Tetapi ada standar umum yang sesungguhnya bukan masyaqgah dan

karenanya tidak menyebabkan keringanan di dalam pelaksanaan ibadah,

seperti terasa berat berwudhu pada musim dingin, atau merasa berat puasa
pada musim panas. Masyaqgah semacam ini tidak menyebabkan keringanan

di dalam ibadah dan dalam ketaatan kepada Allah swt. Sebab, apabila

dibolehkan keringanan dalam masyaqqgah tersebut menyebabkan hilangnya

kemaslahatan ibadah, ketaatan dan menyebabkan kelalaiannya manusia
dalam melaksanakan ibadah.

Oleh karena itu, para ulama membagi masyaqgah ini menjadi tiga
tingkatan, yaitu:

a) Al-Masyaqgah al-‘Azimah (kesulitan yang sangat berat) atau juga
disebut sebagai “kemudharatan”, seperti kekhawatiran akan hilangnya
jiwa, atau rusaknya anggota badan.

b) Al-Masyaqgah al-Muthawasithah (kesulitan yang pertengahan, tidak
berat tapi juga tidak ringan)

c) Al-Masyaqqah al-Khafifah (kesulitan yang ringan).¢®

185 Thalhah, “Kaidah Fighiyah Furu’iyah Penerapannya pada Isu Kontemporer.” n.d.,
accessed October 9, 2019, https://Jurnal.iainambon.ac.id/index.php/THK/article/viewFile/64/pdf.
him. 74.

166 Mubrik al-Farizi, “al-Qawa’id al-Fighiyyah,” n.d., accessed October 9, 2019,
http://ejournal.iaimgawi.ac.id/index.php/almabsut/article/view/83/65. him. 5-6.
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Dalam maslahat mursalah sendiri sesuatu yang baik, dapat diterima
olen akal sehat. Diterima akal mengandung arti bahwa akal itu dapat
mengetahui dengan jelas kenapa begitu. Setiap suruhan Allah dapat
dipahami oleh akal, kenapa Allah menyuruh, yaitu karena mengandung
kemaslahatan untuk manusia baik dijelaskan sendiri alasannya oleh Allah
atau tidak.*” Suruhan Allah untuk berzikir dan salat disebutkan sendiri
alasannya oleh Allah. Alasan suruhan salat dijelaskan dalam surat al-

Ankabut (29) ayat 9:

P

Gkl & 24s 30 ol g L 20
“Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh benar-benar
akan Kami masukkan mereka ke dalam (golongan) orang-orang yang
saleh.”168
Memang ada beberapa suruhan Allah yang tidak diketahui alasannya
oleh akal, seperti suruhan melakukan salat zuhur setelah tergelincir
matahari. Namun tidaklah berarti suruhan Allah itu tanpa tujuan, cuma
tujuannya belum dicapai oleh akal manusia.®®
Maslahat itu ada dua bentuk: Pertama, gLl s (Jalb al-manafi’) atau
diartikan Mewujudkan manfaat. kebaikan dan kesenangan untuk manusia.
Maksudnya, kebaikan dan kesenangan itu pada saat melakukan perbuatan

yang disuruh, ada yang langsung merasakan manfaatnya, contohnya orang

yang haus meminum minuman segar. Ada juga dikemudian hari setelah

167 Ahmad Sanusi dan Sohari, Ushul Figh, Cet. 1. op. cit., him. 247.

188 Departemen Agama RI, al-Qur’an Tajwid dan Terjemah (Jakarta: Yayasan
Penyelenggara Penerjemah/ Penafsir al-Qur’an Khairul Bayaan, 2005). him. 547.

169 Ahmad Sanusi dan Sohari, Ushul Figh, Cet. 1. op. cit.,, him. 247.
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melakukan perbuatan itu, contoh orang yang sedang sakit malaria disuruh
meminum pil kina yang pahit. Kedua, 2\l ¢, (Dar ul-mafasid) atau
diartikan sebagai menghindari umat manusia dari kerusakan dan keburukan.
Maksudnya segala kerusakan atau keburukan itu ada yang langsung
dirasakan setelah melakukan perbuatan itu, ada juga efek yang ditimbulkan
setelah melakukan perbuatan itu baru dirasakan dikemudian hari, walau
sebelumnya hanyalah kesenangan yang didapat. Sebagai contoh, berzina
dengan pelacur yang berpenyakit atau meminum minuman manis bagi yang
berpenyakit gula.*”®

Adapun yang dijadikan tolak ukur untuk menentukan baik buruknya
(manfaat dan mafsadatnya) sesuatu yang dilakukan, dan menjadi tujuan
pokok pembinaan hukum itu adalah apa yang menjadi kebutuhan dasar bagi
kehidupan manusia itu sendiri,*”* yang pada dasarnya kebutuhan hidup bagi
setiap individu tentulah berbeda.

Objek maslahah mursalah disini adalah kejadian atau peristiwa yang
perlu ditetapkan hukumnya, dan tidak ditemukan satupun nash (Alguran dan
hadis) yang bisa dijadikan dasarnya. Prinsip ini disepakati oleh kebanyakan
pengikut mazhab yang ada dalam bidang figh. Imam al-Haramain
berpendapat, mazhab Syafi'i dan sebagian besar pengikut mazhab Hanafi,

menetapkan hukum dengan maslahah mursalah harus dengan syarat, harus

170 1bid., him. 248.

171 1bid., him. 248.
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ada persesuaian dengan maslahat yang diyakini, diakui dan disetujui oleh
para ulama.'”

Melihat dari kebutaan seseorang, yang mana penyebab kebutaan
tersebut ada dua penyebab ‘bawaan lahir’, atau karena ‘penyakit’. Maka
tentunya dalam hal beradaptasi dengan lingkungan sekitar pun terdapat
perbedaan yang signifikan antara penderita yang mana sudah dari lahir
ataupun karena penyakit. Orang yang sudah menderita kebutaan dari lahir,
tentunya sudah sangat menyesuaikan dengan kondisi di sekitarnya,
dibandingkan dengan orang yang baru saja mengalami kebutaan, tentunya
hal ini sangatlah memberatkan bagi penderita dalam hal melakukan aktivitas
sehari-hari terutama dalam hal ibadah, khususnya ibadah mahdah, di
samping hubungannya (interaksi) dengan manusia dan lingkungan. Akan
tetapi tidak menutup kemungkinan bahwa tunanetra karena bawaan lahir
pun juga mempunyai kesusahan. Seperti contohnya tunanetra yang
dipindahkan ke daerah lain atau imigrasi ke negara lain, maka kondisi serta
situasi pun akan berubah menjadi baru (asing) dan perlunya beradaptasi

kembali dengan lingkungan sekitar.

Maka dalam hal ini menyangkut kemaslahatan orang yang mengalami
kebutaan (yang mana dia sendiri tidak bisa menggunakan alat bantu dan
memerlukan bantuan orang lain), maka dari itu status si penuntun memang
benar-benar orang yang amanah. Jikalau penuntun bukan orang yang

amanah, maka dikhawatirkan dapat membahayakan bagi si tunanetra. Hal

172 1bid., him. 81.
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ini berkaitan bentuk maslahat untuk menghindari umat manusia dari
kerusakan dan keburukan (dar ul-mafasid). Sementara mengenai
kemaslahatan manusia itu, penulis mendapatkan sumber yang berkenaan
dengan kemaslahatan bahwa kemaslahatan itu mempunyai tingkatan-
tingkatan, yaitu tingkat pertama disebut dengan tingkat dharuriyah artinya
kebutuhan utama yang menjadi skala prioritas yang paling esensial. Tingkat
ini terdiri dari lima tujuan syariat itu sendiri, yakni memelihara agama,
memelihara jiwa, memelihara akal, memelihara keturunan, dan memelihara
harta). Tingkat kedua adalah hajjiyah artinya bukan merupakan kebutuhan
esensial, melainkan kebutuhan yang dapat menghindarkan manusia dari
kesulitan, dan tingkat ketiga adalah tingkat tahsiniyah artinya kebutuhan
yang menunjang peningkatan taraf hidup manusia dan martabat di mata
Allah, sesuai dengan ketaatannya.'’”® Dalam hal ini menurut penulis bahwa
tunanetra tersebut tergolong masuk tingkat dharuriyah jika tunanetra
tersebut tidak mendapati baginya penuntun, maka tidaklah wajib jumat
baginya. sebab tidak mampu (lemah) atas dirinya serta memunculkan
kekhawatiran akan hilang jiwanya, atau rusaknya anggota badan. Apa lagi
orang yang didapatinya di jalan bukan orang yang terpercaya (amanah),

maka ini akan menimbulkan suatu kemudharatan.

173 Beni Ahmad Saebani, IImu Ushul Figh, Cet. 1. op. cit., him. 71.
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